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Rumput laut merupakan bagian dari keanekaragaman hayati yang
banyak dibudidayakan di Indonesia. Usaha rumput laut meningkat
dengan pesat, hal ini disebabkan karena meningkatnya permintaan
pasar baik domestik maupun luar negeri, namun salah satu masalah
dalam budidaya rumput laut adalah munculnya serangan tungau.
Keberadaan tungau pada penyimpanan rumput laut apabila tidak
diperhatikan akan menyebabkan kerugian, contohnya ditolak dari pasar
domestik dan internasional. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui keberadaan hama tungau yang dapat berpengaruh pada

kualitas produk rumput laut. Pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode identifikasi keberadaan tungau pada komoditas
rumput laut dengan menggunakan mikroskop. Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan maka diperoleh hasil bahwa pada komoditas
rumput laut yang diteliti terdapat hama tungau yang dapat menurunkan
kualitas rumput laut yaitu hama tungau Tyrophagus castellanii dan T.
putrescentiae.
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1. Pendahuluan

Rumput laut merupakan salah satu tumbuhan di laut perairan yang saat ini banyak
dimanfaatkan sebagai bahan baku industri agar-agar, dan alginat bahkan dapat digunakan
sebagai obat-obatan. Indonesia memiliki potensi yang baik dalam memanfaatkan dan
mengembangkan kekayaan lautnya. Salah satu jenis rumput laut yang sudah banyak
dibudidayakan adalah Gracilaria verrucosa atau dikenal dengan nama daerah bulung rambu
(Bali) atau sango-sango (Sulawesi) [2]. Ciri-ciri dari G. verrucosa, yaitu talus silindris,
dengan permukaan yang licin, dan berwarna kuning-coklat atau kuning-hijau. Rumput laut
ini merupakan sumber potensial senyawa bioaktif yang banyak bermanfaat bagi
pengembangan industri farmasi, contohnya dapat berfungsi sebagai antibakteri, antivirus,
antijamur dan sitotastik [3].

Rumput laut merupakan tumbuhan laut yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber
pangan dan obat-obatan. Tumbuhan ini mengandung polisakarida yang banyak digunakan
sebagai bahan pangan. Rumput laut kaya akan pigmen yang merupakan senyawa yang
bermanfaat bagi kesehatan [4]. Setiap jenis rumput laut mempunyai pigmen yang spesifik
dengan komposisi yang berbeda. Rumput laut dapat diolah menjadi bahan dasar makanan
dan berbagai jenis produk seperti: dodol rumput laut, agar-agar, obat-obatan, kosmetik, dan
lain sebagainnya [5]. Pengolahan rumput laut menjadi bahan dasar, tidak lepas dari proses
panen dan pengeringan yang masih dianggap sebagai masalah oleh petani rumput laut sendiri

[6].
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Usaha rumput laut meningkat dengan pesat, hal ini disebabkan karena meningkatnya
permintaan pasar baik domestik maupun luar negeri terutama akibat berkembangnya industri
berbahan baku rumput laut [4]. Namun, permasalahan akan tetap muncul baik secara teknis
maupun non-teknis. Salah satu contohnya yaitu serangan hama tungau pada komoditas
rumput laut jika upaya pengembangannya tidak didukung dengan teknologi budidaya serta
pasca panen dan kebijakan pemerintah yang tepat maka komoditas rumput laut dapat
terserang hama [2].

Serangan hama tungau yang lebih parah dapat mengakibatkan warna daun
menguning, layu, dan akhirnya gugur. Pada tanaman, jika serangan tungau disertai dengan
kekeringan, maka tanaman akan mengalami kerusakan total dan kehilangan seluruh daunnya
karena gugur. Tungau bukanlah kelompok serangga [8], tungau berasal dari class Arachnida
dan ordo Prostigmata yang beranggotakan laba-laba dan kutu-kutuan, sedangkan serangga
dari klas Insecta [9]. Tungau berukuran sangat kecil (£ 0,5 mm), dan biasanya hanya terlihat
berupa titik merah pada permukaan daun atau batang tanaman yang diserang, umumnya
hidup berkoloni di bawah permukaan daun, dan setiap koloni terdiri atas ratusan individu
dengan berbagai instar dan juga telur [10]. Tungau dewasa memiliki empat pasang kaki dan
badan yang berbentuk lonjong dengan dua bintik mata berwarna merah di dekat kepala [1].

Tungau menyerang dengan cara mengisap cairan sel daun. Kerusakan yang
diakibatkan tungau pada populasi rendah tidak terlihat jelas, sedangkan pada populasi tinggi
kerusakan tanaman dapat dilihat secara nyata [7]. Serangan awal dari tungau biasanya hanya
berupa bintik-bintik yang tidak merata pada permukaan bawah daun, namun pada tingkat
kerusakan lebih tinggi menyebabkan daun berkerut dan berwarna merah tua. Jika serangan
berlanjut, daun akan menjadi kuning sehingga gugur. Serangan tungau tidak berpengaruh
langsung terhadap produksi, tetapi mengganggu proses fotosintesis yang berkontribusi pada
perkembangan komponen-komponen produksi [11]. Berdasarkan hal tersebut, maka
dilakukan penelitian untuk mendeteksi keberadaan tungau pada rumput laut yang masuk di
Balai Besar Karantina Pertanian Makassar dalam rangka perbaikan kualitas produk rumput
laut.

2. Metode Penelitian

Penelitian yang diaplikasikan pada riset ini merupakan penelitian yang bersifat
kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian bertempat di Balai Besar Karantina Pertanian
Makassar.

Instrumentasi. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian adalah cawan petri,
nampan, saringan, kuas besar, mikroskop stereo, mikroskop hirox, kaca objek, jarum
preparat, pinset, kuas kecil, pipet tetes, oven bunsen, medium Hoyer’s, komiditi rumput laut
Gracilaria verrucose.

Preparasi sampel. Sampel rumput laut yang akan diamati diletakkan di dalam
nampan dan dilakukan pemisahan atara komoditi rumput laut dengan kotoran yang
kemungkinan di dalamnya terdapat hama tungau dengan menggunakan saringan. Kotoran
hasil saringan dimasukkan ke dalam cawan petri dengan menggunakan kuas besar.

Deteksi keberadaan tungau. Identifikasi kotoran untuk mendeteksi keberadaan
tungau dilakukan di bawah mikroskop stereo. Jika terdapat hama tungau makan dilakukan
pengambilan dengan menggunakan jarum preparat. Tungau dimasukan ke dalam alkohol
70% untuk membersihkan kotoran pada bagian tubuh tungau.

Identifikasi jenis tungau. Tungau yang telah dibersihkan dari kotoran dilanjutkan
dengan pengamatan untuk identifikasi. Tungau yang akan diamati diletakkan pada kaca
objek yang sebelumnya telah ditetesi dengan medium Hoyer’s. Posisi tungau diatur dengan
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posisi bagian ventral menghadap ke atas dan selanjutnya ditutup dengan cover glass.
Identifikasi dilakukan dengan cara mengamati ciri-ciri morfologi tungau menggunakan
mikroskop Hirox.

Proses fiksasi. Apabila diperlukan, dapat dilakukan fiksasi sampel tungau yang
diperoleh dengan tujuan untuk pengawetan. Proses fiksasi dilakukan dengan cara preparat
dipanaskan yaitu dengan cara dilewatkan di atas api Bunsen untuk meregangkan kaki ke
samping dan tidak terlipat, mempercepat penjernihan (clearing) dan menghilangkan
gelembung. Kaca preparat diberi tanda lingkaran pada cover glass untuk mengetahui posisi
tungau. Preparat diletakkan di dalam oven pada suhu 43-55°C selama 3—14 hari atau sampai
tubuh tungau terlihat bening (tergantung jenis tungau) dan selanjutnya preparat slide diberi
label data.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil Penelitian
Hasil yang diperoleh pada penelitian ini yaitu ditemukan dua jenis tungau pada
sampel rumput laut (Gracilaria verrucose) yang diamati, yaitu antara lain:
a. Tungau Tyrophagus castellanii

Gambar 2. Hasil identifikasi hama tungau Tryphagus putrescentiae

3.2 Pembahasan

Hasil penelitian pada komoditas rumput laut ditemukan hama tungau T. castellanii
dan T. putrescentiae. Tyrophagus castellanii merupakan tungau dengan ukuran tubuh
berukuran kecil, permukaan tubuh licin dan mengkilat, memiliki warna tubuh yang
bergantung pada makanannya. Misalnya pada tepung biasanya tubuhnya tidak berwarna,
pada keju menjadi kecokelatan. Proporsi bagian tubuh dan panjang dorsal bulu bervariasi
untuk tiap spesies, memiliki 8 pasang bulu di bagian ujung posterior tubuhnya [12].

Pada jantan dewasa memiliki panjang idiosoma berkisar 280-350 um, sedangkan
betina dewasa memiliki panjang idiosoma berkisar 320-415 um. Pada permukaan telur agak
kasar. Pada larva memiliki 3 pasang kaki dan sepasang bulu berukuran panjang di bagian
tepi posterior tubuhnya. Pada tarsus bagian sisi ventral terdapat 3 buah duri kecil. Gejala
serangan yang dihasilkan yaitu komoditas dalam penyimpanan rusak dan terdapat koloni
tungau pada media pembawa tersebut [12]. Klasifikasi tungau T. castellanii yaitu:
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Kingdom : Metazoa

Phylum . Arthropoda

Class : Arachnida

Order . Astigmata

Family : Acaridae

Genus : Tyrophagus

Species : Tyrophagus castellanii [13]

Tungau T. putrescentiae dikenal sebagai kelompok hewan yang mempunyai toleransi
tinggi terhadap faktor lingkungan seperti suhu dan kelembaban udara. Kemampuan inilah
yang membuat tungau mampu hidup dimana saja sebagai kosmopolit. Tungau dari genus
Tyrophagus yang menjadi hama bagi tanaman budidaya hidup pada lingkungan dengan suhu
antara 10 - 30°C dan tingkat kelembaban udara 70%. Siklus hidup yang dimiliki oleh hama
tungau berlangsung selama 6-9 hari. Siklus hidup tungau terdiri dari tiga stadium yaitu
stadiuml berupa fase telur/krepes, stadium 2 berupa fase tungau pra-dewasa dan stadium 3
berupa fase tungau dewasa. Pada stadium dewasa dapat teramati bahwa ukuran tungau betina
dewasa lebih besar dari tungau jantan dewasa [14]. Adapun Klasifikasi Tungau T.
putrescentiae yaitu sebagai berikut:

Kingdom : Metazoa

Phylum : Arthropoda

Class : Arachnida

Order . Astigmata

Family : Acaridae

Genus : Tyrophagus

Species : Tyrophagus putrescentiae [15].

4 Kesimpulan

Kesimpulan pada penelitian ini yaitu pada komoditas rumput laut G. verrucosa atau
dikenal dengan nama daerah bulung rambu (Bali) atau sango-sango (Sulawesi) ditemukan
dua jenis hama tungau yang dapat menurunkan kualitas rumput laut yaitu hama tungau
Tyrophagus castellanii dan Tyrophagus putrescentiae.
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